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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan atas kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan
rahmat, taufik dan hidayah-Nya sehingga Laporan Penyusunan Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah Tahun 2011 dari Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan dapat diselesaikan
dengan baik.

Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah ini disusun sebagai wujud
penanggung jawaban pelaksanaan kegiatan dalam rangka menjalankan tugas dan fungsi Badan
Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan yang sekaligus merupakan rangkaian pelaksanaan
evaluasi keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan kegiatan dalam mengemban Visi, Misi dan

Tujuan Organisasi.

Kepada segenap staf Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan, saya
menyampaikan penghargaan atas karja keras yang telah dilakukan dalam rangka mensukseskan
kegiatan yang telah diagendakan dalam rangka mencapai Visi Misi dan tujuan yang telah
ditetapkan. Ucapan terima kasih juga saya sampaikan kepada semua pihak yang telah membantu,
baik dalam pelaksanaan tugas sehari-hari maupun dalam penyusunaan Laporan Akuntabilitas

Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) Tahun 2011.

Didasari sepenuhnya, bahwa penyusunan Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah Tahun 2011 Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan ini masih jauh dari
sempurna, maka masih perlu adanya saran maupun kritik serta ketelitian dan kecermatan yang
lebih mendalam dalam mengkaji nilai-nilai yang berkembang dalam organisasi serta aspek-aspek
yang belum tercakup, sehingga nantinya penyusunan laporan Akuntabilitasi Kinerja Instansi

Pemerintah Tahun 2011 menjadi sempurna.

Akhirnya dengan memohon petunjuk serta bimbingan Allah SWT semoga Badan
Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan mampu melaksanakan tugas pengabdian dengan

sebaik-baiknya serta mampu meningkatkan prestasi kerja.
Lamongan, Januari 2012

KEPALA BADAN LINGKUNGAN HIDUP
KABUPATEN LAMONGAN

R/ S

—

Dra. ARIS WIBAWA, MM
Pembina TK.1
NIP. 19660125 199303 1 008
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IKHTISAR EKSEKUTIF

Badan Lingkungan Hldup adalah penyelenggara pembangunan yang
berwawasan Lingkungan melalui peningkatan pemanfaatan Sumber Daya Alam dan
profesionalisme Sumber Daya Manusia Aparatur dalam rangka mewujudkan lingkungan

yang berkualitas.

Untuk mewujudkan lingkungan hidup yang bersih, hijau dan lestari telah
diadakan perribinaan terhadap industry yang berpotensi merusak lingkungan melalui
koordinasi pembuatan AMDAL / UKL-UPL, koordinasi penilaian kota sehat /
ADIPURA, pembinaan ADIWIYATA, koordinasi pengelolaan Prokasih / Superkasih,
peningkatan pengelolaan lingkungan melalui lomba lingkungan dan pengembangan
industri berwawasan lingkungan. Selain kegiatan tersebut diatas telah dilaksanakan pula
kegiatan penyediaan sarana dan prasarana pengolahan persampahan, peningkatan RTH
(ruang terbuka hijau), Gerakan Indonesia Menanam, perlindungan dan konservasi
Sumber Daya Alam dan peningkatan kualitas serta akses informasi sumber daya alam

dan lingkungan.

Hasil yang dicapai adalah Kabupaten Lamongan telah dapat mempertahankan
Piala Adipura sejak tahun 2007 sampai tahun 2011 sekarang ini serta meraih piala
Adiwiyata tahun 2010 dan tahun 2011.

Selain keberhasilan diatas juga terdapat kendala kendala yang dihadapi yaitu
kesadaran masyarakat akan kelestarian lingkungan hidup masih kurang. Terbatasnya
sumber daya manusia aparat lingkungan hidup serta terbatasnya sarana dan prasarana
untuk mendukung pengelolaan lingkungan hidup. Langkah langkah mengatasinya
adalah mengikutsertakan masyarakat secara aktif dan organisasi kemasyarakatan dalam
pengelolaan lingkungan hidup, meningkatkan SDM aparatur melalui pembinaan dan
pelatihan, sosialisasi dan seminar serta mencari terobosan kerjasama dengan
Kementrian Negara Lingkungan HIdup dan Badan Lingkungan HIdup Propinsi Jawa
Timur guna mendukung kegiatan Lingkungan Hidup di Kabupaten Lamongan. Kendala
berikutnya adalah ancaman kerusakan Lingkungan Hidup akibat banjir, kebakaran hutan
yang harus ditangani lintas sektoral.
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BABI
PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG

Badan Lingkungan Hidup merupakan unsur di bidang lingkungan hidup berkedudukan
dibawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Daerah melalui Sekretaris Daerah dan
dipimpin oleh Kepala Badan sesuai dengan Peraturan Daerah Kabupaten Lamongan
Nomor : 04 Tahun 2011 tentang Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Teknis Daerah
Kabupaten Lamongan. Badan Lingkungan Hidup mempunyai tugas pokok
melaksanakan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan daerah dibidang lingkungan
hidup.

TUGAS POKOK DAN FUNGSI

Untuk menjalankan tugas pokok tersebut, fungsi Badan Lingkungan Hidup adalah

sebagai berikut :

1. Perumusan kebijakan teknis dibidang lingkungan hidup;

2. Pemberian dukungan atau penyelenggaraan Pemerintah Daerah dibidang
lingkungan hidup;

3. Pembinaan dan pelaksanaan tugas dibidang lingkungan hidup;
Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Daerah sesuai dengan tugas
dan fungsinya.

ASPEK STRATEGIS

Menciptakan pembangunan berwawasan lingkungan dan berkelenjutan
melalui pengeloloan sumber daya alam dan lingkungan hidup, memelihara daya
dukung lingkungan dengan memenfaatkan potensi sumber daya alam agar berfungsi
secara optimal yang mengarah ada keseimbangan dinamis antara aspek teknis
kesemuanya diperuntukkan sebesar-besarnya guna kemakmuran rakyat generasi
sekarang maupun yang akan datang.

Disamping itu yaang tidak kalah pentingnya adalah melaksanakan
pengelolaan, pengendalian, pencegahan dan pemulihan akibat kegiatan / usaha yang
berpotensi pencemaran. Hal ini tentunya harus didukung dengan sarana prasarana yang
memadia, sedangkan sarana dan prasarana yang dimiliki Badan Lingkungan Hidup
Kabupaten Lamongan baik dari segi pendanaan maupun Sumber Daya Manusia
(SDM) serta sarana pendukung lainya masih terbatas.



BABII
PERENCANAAN DAN PERJANJIAN KINERJA

A. RENCANA STRATEGIS

s Rencana strategis Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan yang mencakup
visi, misi, tujuan, sasaran serta cara pencapaian tujuan dan sasaran tersebut akan
diuraikan dalam bab ini. Kemudian sasaran yang ingin dicapai pada tahun 2011 akan
dijelaskan dalam rencana kinerja 2011.

1 VISI

Visi Badan Lingkungan Hidup  Kab. Lamongan adalah Terselenggaranya
pembangunan yang berwawasan lingkungan melalui peningkatan pemanfaatan SDA
-’ dan profesionalisme SDM Aparatur dalam rangka mewujudkan lingkungan yang
berkualitas.

2, Misi
Dalam rangka mewujudkan visi tersebut dirumuskan dalam misi sebagai berikut:

1. Meningkatkan kualitas SDM Aparatur Pemerintah dan masyarakat dalam rangka
pengelolaan lingkungan hidup yang efektif dan efisien.

2. Meningkatkan pelayanan terhadap masyarakat di bidang lingkungan melalui
pemantauan kualitas udara dan air

3. Meningkatkan kualitas lingkungan melalui upaya pencegahan dan pengendalian
pencemaran air dan udara.

4. Meningkatkan kesadaran dan peran serta masyarakat dalam pengelolaan lingkungan
hidup.

5. Meningkatkan pengelolaan kota yang sehat dan bersih melalui pengembangan
program green dan clean di Kab. Lamongan serta meningkatkan kualitas
pengelolaan persampahan di Kab. Lamongan.

6. Membangun informasi lingkungan hidup yang dinamis.

3. TUJUAN

¢ Untuk mendukung Misi dalam RESTRA maka Badan Lingkungan Hidup Kabupaten
. Lamongan menetapkan tujuan sebagai berikut :

1) Peningkatan kualitas SDM dan Masyarakat dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup.
2) Pemantauan Kualitas Udara dan Air..
3) Penyuluhan Kualitas Lingkungan

4) Peningkatan Kualitas dan peranm serta Masyarakat dalam pengelolaan Lingkungan
Hidup.

5) Peningkatan Program Green n Clean.
- 6) Membentuk Kader Lingkungan

”
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4. SASARAN.

. Masyarakat dan Aparatur Pemerintah yang meningkat kualitas SDM nya.

. K.awasan Industri kecil, menengah dan besar yang dipantau kualitas udara dan
airnya.

. Lingkungtan Masyarakat sekitar.

. Peran serta Masyarakat dalam pengelolaan Lingkungan Hidup.

. Masyarakat Perkotaan dan Pedesaan

Kader LIngkungan Hidup sebagai salah satu sumber Lingkungan Hidup.

[
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B. RENCANA KINERJA TAHUN 2011
1. SASARAN DAN INDIKATOR SASARAN

Co T o Sasaran Cara Mencapai Tujuan dan Sasaran “Ket.
- Uraian Kebijakan Program
Terkendalinya Menciptakan 1. Pengembangan kinerja
lingkungan dari pembangunan yang pengelolaan
pencemaran dan berwawasan lingkungan persampahan
kerusakan, terciptanya | dan berkelanjutan 2. Pengendalian
lingkungan yang bersih | melalui pengelolaan pencemaran dan
dan hijau serta sumber daya alam dan perusakan lingkungan
terlaksananya sosialisasi | lingkungan hidup agar hidup
dan pembinaan berfungsi secara optimal | 3. Perlindungan dan
pengelola lingkungan yang diarahkan sebesar- . konservasi sumber
hidup besarnya guna daya alam
kemakmuran rakyat 4. Peningkatan kualitas
generasi kini dan yang dan akses informasi
akan datang sumber daya alam dan
lingkungan hidup
5. Peningkatan
pengendalian polusi
6. Pengelolaan ruang
terbuka hijau (RTH)

2. PROGRAM DAN KEGIATAN

2.1 Pengembangan Kinerja Pengelolaan Persampahan dengan indikator :

a. Penyediaan sarana dan prasarana pengelolaan persampahan.

b. Peningkatan peran serta Masyarakat dalam Pengelolaan Persampahan.

c. Pengembangan Teknologi Pengolahan Persampahan.

d. Peningnkatan pengolahan persampahan.

2.2 Pengendalian Pencemaran dan Perusakan Lingkungan Hidup.

a. Koordinasi penilaian kota sehat / Adipura.

b. Pemantauan kualitas lingkungan.

m oo a0

Pengelolaan B3 dan limbah B3.
. Koordinasi pengelolaan prokasih / superkasih .
Pembinaan Adiwiyata.
Penyusunan dokumen UKL-UPL, AMDALpada kegiatan / usaha milik

pemerintah Kabupaten Lamongan.

g. Peningkatan pengelolaan Lingkungan Hidup melalui lomba- lomba

Lingkungan

h. Pengembangan industry berwawasan lingkungan.

i. Operasional dan pemeliharaan Laboratorium Lingkungan.
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2.3 Perlindungan dan Konservasi Sumber Daya Alam dengan indikator.
a. Konservasi sumber daya air dan pengendalian kerusakan sumber-sumber air
b. Peningkatan konsevasi daerah tangkapan air dan sumber-sumber air

c. Pengelolaan keanekaragaman hayati.

2.4 Peningkatan Kualitas dan Akses Informasi Sumber Daya Alam dan
Lingkungan Hidup.
a. Peningkatan edukasi dan komunikasi masyarakat dibidang lingkungan.
b. Pengembangan data dan informasi lingkungan.

c. Pengembangan sistem informasi lingkungan.

2.5 Peningkatan Pengendalian Polusi
a. Pengujian kadar polusi limbah padat / cair
b. Monitoring, evaluasi dan pelaporan.

2.6 Pengelolaan Ruang Terbuka Hijau (RTH)
a. Penataan dan pengendalian ruang terbuka hijau.
b. Gerakan Indonesia Menanam .
c. Peningkatan RTH



BAB III
AKUNTABILITAS KINERJA

Secara umum Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan telah dapat
melaksanakan tugas pokok dan fungsinya sebagai pelaksana pembangunan bidang
lingkungan hidup di Kabupaten Lamongan baik kegiatan yang bersifat administratif
maupun yang bersifat teknis telah berjalan dengan baik.

A. PENGUKURAN KINERIJA :

Sasaran ini mempunyai 24 (dua puluh empat) indikator output dan outcome
yang capaian kinerjanya masing-masing mencapai 100%. Adapun strategi yang
dilaksanakan dalam pencapaian sasaran ini adalah melalui 6 (enam) program Yyaitu
Pengembangan kinerja pengelolaan persampahan, Pengendalian pencemaran dan
perusakan lingkungan hidup, Perlindungan dan konservasi sumber daya alam,
Rehabilitasi dan pemulihan sumber daya alam, Peningkatan kualitas dan akses informasi
sumber daya alam dan lingkungan hidup, Peningkatan pengendalian polusi dan
Pengelolaan ruang terbuka hijau (RTH).

B. EVALUASI KINERJA
Dalam rangka pencapaian sasaran tersebut yang diterapkan tidak ada
hambatan, namun ada kendala sedikit dalam hal koordinasi dan kerjasama yang baik
antar instansi terkait, LSM dan warga masyarakat secara menyeluruh. Untuk
mengatasinya diperlukan koordinasi secara terus menerus sehingga kendala tersebut
dapat di atasi.

C. ANALISIS AKUNTABILITAS KINERJA
Program dan kegiatan yang di realisasikan oleh Badan Lingkungan Hidup pada
tahun 2011 dengan alokasi anggaran pembangunan (sesuai pagu APBD) sebesar
Rp.2.762.863.800 dan terrealisasi sebesar Rp. 2.717.075.384 atau 98,34% dari total

anggaran.



D. AKUNTABILITAS KEUANGAN
Dana yang dianggarkan sebesar Rp. 2.762.863.800,- dan realisasinya sebesar

Rp. 2.717.075.384,- untuk mewujudkan pencapaian sasaran yang telah ditetapkan pada
Badan ngkungan Hidup tahun 2011. Adapun rincianya sebagai berikut :

s ‘Sumber Besarnya Dana Reahsasl
., Program Keglatan Dana “®e) : o (R 2
] l; 1 Peenyedlaan sarana dan DAK 340.740.000,- » v337.264.700,-
prasarana pengelolaan
persampahan
2. | Peningkatan peran serta DAU 85.000.000,- 85.000.000,-
masyarakat dalam pengolahan
persampahan
3. | Pengembagan teknologi DAK 54.425.000,- 53.820.000,-
pengolahan persampahan
4. | Peningkatan pengelolaan DAK 72.000.000,- 70.650.000,-
persampahan
5. | Koordinasi penilaian kota DAU 450.000.000,- 445.787.500,-
sehat / adipura
6. | Pemantauan kualitas DAK 137.475.275,- 136.265.275,-
lingkungan
7. | Pengelolaan B3 dan Limbah DAU 15.000.000,- 14.325.000,-
B3
8. | Koordinasi pengelolaan DAU 250.000.000,- 247.925.000,-
prokasih / superkasih
9. | Pembinaan adiwiyata DAU 48.000.000,- 47.775.000,-
10. | Pembinaan AMDAL/ UKL- DAU 28.250.000,- 26.900.000,-
UPL
11. | Peningkatan pengelolaan DAU 75.500.000,- 75.162.000,-
lingkungan hidup melalui
lomba lingkungan
12. | Pengembangan industri DAU 95.000.000,- 92.950.000,-
berwawasan lingkungan
13. | Operasional dan pemeliharaan | DAU 30.000.000,- 29.342.300,-
laboratorium lingkungan
14. | Konservasi sumber daya air DAK 144.923.625,- 144.275.500,-
dan pengendalian kerusakan
sumber air
15. | Peningkatan konservasi DAK 101.300.600,- 100.693.800,-
daerah tangkapan dan sumber
air




16. | Pengelolaan keanekaragaman DAK 15.000.000,- 14.475.000,-
hayati

17. | Peningkatan edukasi dan DAU 15.000.000,- 14.550.000,-
komunikasi masyarakat
dibidang lingkungan.

18. | Pengembangan data dan DAU 50.000.000,- 49.085.000,-
informasi lingkungan

19. | Peningkatan edukasi dan DBH 90.000.000,- 89.485.000,-
kualitas SDM dalam CUKAI
pengelolaan LH

20 | Pengujian kadar polusi limbah | DBH 130.000.000,- 127.870.000,-
padat / cair CUKAL

21 | Monitoring, evaluasi dan DBH 85.000.000,- 84.233.000,-
pelaporan CURAI

22 | Pengawasan dan pengendalian | DAK 52.999.300,- 52.580.300,-
ruang terbuka hijau.

23 | Gerakan Indonesia Menanam. DAK 50.000.000,- 48.825.000,-

24 | Peningkatan RTH DAK 75.000.000,- 74.325.000,-

Jumlah 2.762.863.800,- | 2.717.075.384,-

Dari tabel diatas dapat disimpulkan, bahwa dana untuk sarana tersebut dapat terealisasi
sesuai dengan rencana. Sumber dana yang digunakan berasal dari DAK dan APBD

Pemerintah Kabupaten Lamongan.



BAB IV
PENUTUP

¢ A.KESIMPULAN
' Secara umum Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan telah dapat
melaksanakan tugas pokok dan fungsi yang dibebankan pada organisasi serta telah dapat

memenuhi 6 (enam) sasaran yang telah ditetapkan dalam rencana stratejik.

Fungsi utama yang di harapkan dari Badan Lingkungan Hidup yakni, penyiapan

bahan pembinaan dan pengendalian dampak lingkungan, penyusunan pedoman dan

- petunjuk teknis pencegahan, pengendalian dan pemulihan dampak lingkungan serta
pelaksanaan pembinaan / pelatihan untuk usaha yang menimbulkan limbah.

Indikator keberhasilan ini dapat dilihat dari prosentase pencapaian kinerja pada
setiap sasaran mendekati 100%, sedangkan dari segi anggaran semuanya terealisasi sesuai

dengan target yang direncanakan.

Adapun hambatan dan permasalahan serta upaya permasalahan dapat dilihat di
bawah ini:
» Hambatan / Permasalahan:
‘ Berdasarkan kondisi dan potensi yang ada di Kabupaten Lamongan, maka
‘ dapat dirumuskan permasalahan — permasalahan yang dihadapi dalam pengelolaan
lingkungn hidup adalah sebagai berikut :
1. Masih ada lahan kritis yang belum tertangani secara optimal.
2. Kesadaran masyarakat akan kelestarian lingkungan hidup masih kurang
: 3. Terbatasnya sumberdaya manusia aparat lingkungan hidup
4, Terbatasnya sarana dan prasarana untuk mendukung pengelolaan lingkungan hidup

> Upaya Pemecahan Masalah
Adapun langkah-langkah yang diambil untuk mengatasi permasalahan tersebut
antara lain :
1. Melaksanakan kegiatan penghijauan dengan mengikutsertakan masyarakat secara
aktif, dan melibatkan organisasi kemasyarakatan melalui gerakan gotong royong.

- 2. Meningkatkan Sumberdaya Manusia dengan merubah pola pikir yang profesional
sesuai dengan paradigma baru melalui pembinaan, pelatihan, sosialisasi dan
seminar.

3. Mengadakan koordinasi dengan instansi terkait tentang pengendalian pencemaran

dan kerusakan lingkungan.




4. Kerjasama dengan LSM lingkungan hidup dan organisasi kemasyarakatan tentang
pelestarian lingkungan hidup.

5. Mengoptimalkan eksistensi institusi gabungan dari beberapa LSM yang peduli
lingkungan hidup yakni KOLILA (Komite Peduli Lingkungan Hidup Lamongan).

6. Mencari terobosan kerjasama dengan Kantor Kementerian Lingkungan Hidup dan
Badan Lingkungan Hidup Propinsi Jawa Timur guna mendukung kegiatan
lingkungan hidup khususnya pelatihan pengelolaan sampah dan pengkajian

kerusakan lahan.

B. SARAN
Agar dapat meningkatkan kinerja yang telah dicapai sangat diharapkan adanya
kerjasama dan saling pengertian diantara berbagai pihak yang terkait dengan tugas dan
fungsi Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan dalam bentuk :

1. Bahwa koordinasi antara stake holder, maka program pengelolaan lingkungan hidup
dapat terlaksana secara baik dengan demikian koordinasi merupakan faktor yang
dominan

2. Pemberdayaan merupakan faktor yang sangat mendukung dalam pengelolaan
lingkungan hidup, maka pembinaan dan sosialisasi tentang pengelolaan lingkungan
hidup merupakan faktor yang penting dalam pelestarian lingkungan hidup

3. Keberhasilan kegiatan dalam mencapai tujuan pelestarian lingkungan hidup tidak
terlepas dari dana yang tersedia, maka sangat di perlukan pengalokasian dana yang

lebih memadai

Perlu digaris bawahi, bahwa penyusunan Laporan Akuntabilitas Instansi
Pemerintah oleh Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan ini masih jauh dari
sempurna, sehingga masih perlu adanya perbaikan-perbaikan, baik format penyajian
maupun dalam mengkaji permasalahan-permasalahan yang ada. Akhirnya semoga Allah
Subhanahu Wata’ala Tuhan Yang Maha Esa senantiasa memberikan bimbingan dan

petunjuk kepada kita semua.

KEPALA BADAN LINGKUNGAN HIDUP
KABUPATEN LAMONGAN

Dra. ARIS WIBAWA, MM

Pembina TK.1
NIP. 19660125 199303 1 008
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RENCANA STRATEGIS TAHUN 2011

menerapkan kebijaksanaan
nasional pengeloloan
lingkungan hidup yang
menjamin terpeliharanya
daya dukung dan daya
dukung lingkungan hidup

pencemaran dan
perusakan lingkungan
hidup serta
terlaksananya sosialisasi
dan pembinaan
pengeloloaan lingkungan
hidup

- Jumlah pengadaan bak sampah pemilah

- Jumiah pengadaan drum komposter.

- Jumiah pembinaan kampung green n clean

- Jumlah pengadaan Biogas

- Jumiah penyedian kompos

- Jumlah pengadaan mesin pemotong rumput

- Jumlah sosialisasi, pembinaan, pelatihan dan
monitoring

- Jumlah pengadaan alat Laboratorium.

- Jumlah pengadaan cruiser boat pencacah
enceng gondok

- Jumiah pembinaan Adiwiyata

- Jumiah pembinaan UKL-UPL / AMDAL

- Jumlah pembinaan Lomba lomba lingkungan.

- Jumiah pelatihan produksi bersih pada

berwawasan lingkungan dan
berkelanjutan melalui
pengelolaan sumberdaya alam
dan lingkungan hidup agar
berfungsi secara optimal yang
diarahkan sebesar-besamya
guna kemakmuran rakyat
generasi kini dan yang akan
datang.

pengelolaan persampahan

2. Pengendalian pencemaran

dan perusakan lingkungan
hidup

3. Perlindungan dan konservasi

sumber daya alam

4. Peningkatan kualitas dan

akses informasi sumber daya
alam dan lingkungan hidup
5. Peningkatan pengendalian
polusi
6. Pengelolaan ruang terbuka
hijau (RTH)

Instansi : Badan Lingkungan Hidup
Visi : “Terselenggaranya manajemen Pemerintah Daerah berdayaguna dan berhasil guna untuk mewujudkan pemerintahan yang baik

( Good Govemance ) "
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BN RS "'URNAN::": |ND|KATOR KEBIJAKAN ; PROGRAM S
1 Mehgéiﬁbé‘“ékﬂ“ dan ‘A'Terkeﬁdalihya' ~Jumiah pengadaan mesin pencacah sampah ' Menmptakan pnnbangunan yang 1 Pengembangan kmeqa —T1




perkebunan tembakau

- Jumlah pemeliharaan laboratorium lingkungan

- Jumlah pengadaan bahan laboratorium

- Jumlah pengadaan biopori, sumur resapan dan
pencacah guima

- Jumlah pengadaan taman penghijauan
bantaran sungai

- Jumlah pengadaan keanekaragaman hayati

- Jumlah sosialisasi dan pembentukan kader
lingkungan

- Jumlah pengadaan laporan volume sampah,
laporan kualitas air dan laporan SLHD

- Jumlah pengadaan dokumen monev dan audit
industri

- Jumlah pengadaan taman RTH

- Jumlah pengadaan bibit mahoni dan stiger

- Jumlah pengadaan tanaman peneduh

KEPALA BADAN LINGKUNGAN HIDUP
Dra. ARIS WIBAWA, MM

Pembina TK.1
NIP. 19660125 199303 1 008




RENCANA KINERJA TAHUNAN

TAHUN 2011
, SASARAN : - KEGIATAN » .

‘ URAIAN .1 - INDIKATOR - | TARGET | : " URAIAN S lNDIKATOR KINERJA ~ SAT. TARGET , S
Terkendafinya fingkungan dari - Jumizh pengadaan dunt | 1. Pengembangén 1. Penyea“laan sarana dan Input: Lokasi Mesin :
pencemaran dan kerusakan, mesin pencacah kinerja prasarana pengelolaan - Dana Rp. 552.235.000 TPA Tambakrigadung, RS
terciptanya lingkungan yang bersih dan sampah, pengelolaan persampahan Output : Dr Soegiri dan Miaten
hijau serta terlaksananya sosialisasi - Jumlah pengadaan 50 unit persampahan 2. Peningkatan peran serta - Jumiah pengadaan mesin unit 4
dan pembinaan pengelolaan ingkungan |  bak sampah masyarakat dalam pencacah sampah
hidup pemilah, pengelolaan sampah - Jumiah pengadaan bak unit 50 Lokasi rumah kompos :

- Jumiah pengadaan | 20 unit 3. Pengembangan teknologi sampah pemilah, SDN made 3 dan SMAN 1
drum kompos, pengolahan persampahan - Jumiah pengadaan drum unit 20
- jumlah pengadaan 2 unit 4. Peningkatan pengelolaan kompos,
rumah komposter persampahan - jumlah pengadaan rumah unit 2
- Jumiah pembinaan 1 unit komposter
kampung green n - Jumigh pembinaan kampung unit 1
clean green n clean
- Jumlah pengadaan 10 unit - Jumiah pengadaan biogas unit 10
biogas Outcome :
Jumiah hari dengan kualitas
udara baik dalam setahun % 98
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- Jumish sosialisasi / 10kali | 2. Pengendafian 1. Koordinasi penilaian kota Input :
workshop pencemaran dan sehat / Adipura - Dana Rp. | 1.128.225.275 |. Kali Blawi, Deket dan
- Jumiah pengedaan 1 kali perusakan 2. Pemantauan kualitas Output : ' Glagah
mesin pemotong lingkungan hidup lingkungan - Jumiah sosialisasi / workshop 10 kali 10 ka‘h - Produksi bersih Petani
rumput 3. Pengelolaan B3 dan limbah | - Jumlah pengedaan mesin 1 kali hal tembakau kec.Modo
- Jumiah pengadaan | 4 paket B3 pemotong rumput - Pembinaan adiwiyata
alat-alat 4 Koordinesipengelolaan | - Jumiah pengadaan alat-alat apaket | AP SMAN 1, SMPN2 dan
laboratorium 2dan5 prokasih/superkasih laboratorium i SDN made 3
- Jumizh sosialisasi Kall 5. Pembinaan Adiwiyata - Jumizh soslalisasi dan 2dan5 Skal Lamongan
dan monitoring 1 unit 6. Peningkatan peran serta monitoring kali .
- Jumiah pengadaan masyarakat dalam - Jumiah pengadaan cruiser boat 1 unit ! um?
cruiser boat 2kali pengendalian fingkungan | - Jumlah sosialisasi dan 2kali 2kal
- Jumlah sosialisasi hidup (KOLILA dan pembinaan adiwiyala ]
dan pembinaan pendamping ekopesantren) | - Jumiah pembinaan UKL- 10 kali 10kal
adiwiyata | 10 kali 7. peningkatan pengelolaan UPL/AMDAL 10 kel
- Jumiah pembinaan lingkungan hidup melalui - Jumiah fomba lingkungan 10 kali
UKLUPUAMDAL | 10kal lomba lingkungan. - Jumiah pelatihan penerapan 100 100 oreng
- Jumiah lomba 8. Pengembangan industri produksi bersih pada petani orang
lingkungan 100 berwawasan lingkungan tembakau
- Jumlah pelatihan orang 9. Operasional pemeliharaan | - Jumlah pengadaan bahan lab 1 paket 1 paket
penerapan produksi laboratorium lingkungan.; pencemaran air dan udara
bersih pada petani Outcome :
tembakau 1 paket - Jumiah peningkatan rala-rata % 8
- Jumlah pengadaan baku mutu kualitas air
bahan lab - Jumlah peningkatan ketaatan % »
pencemaran air dan terhadap dokumen AMDAL atau
udara UKL-UPL
- Jumiah peningkatan sekolah % %0
adiwiyata
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- Jumiah pengadaan 4buah | 3. Perfindungandan | 1. Konservasi sumberdaya | Input:
sumer resapan konservasi air dan pengendalian - Dana Rp. 12425 || gpag
- Jumiah pengadaan 1 buah sumber daya alam kerusakan sumber- Output : Kec. Lamongan dan
biopori sumber air - Jumiah pengadaan sumer resapan 4 buah 4buzh Kec.Tikung
- Jumlah pengadaan 2buah 2. Peningkatan konservasi | - Jumiah pengadaan blopori 1 buah 1buah
papan informasi daerah tangkapan air - Jumlah pengadaan papan informasi | 2buah 2 bugh
- Jumiah pengadaan 20 buah dan sumber-sumber air | - Jumiah pengadaan pencacah guima | 20 buah 20 buzh
pencacah gulma . . Pengelolaan keaneka - Jumiah pengadaan tanamantaman | .1 paket A paket
- Jumlah pengadaan 1 paket ragaman hayati dan penghijauan bantaran sungai
tanamantaman ekosistem - Jumiah pengadaan area pembibitan | 1 paket 1 paket
penghijauan bantaran dan kebun KEHATI
sungai Outcame :
- Jumlah pengadaan 1 paket Jumiah peningkatan kelestarian % 7872
area pembibitan dan lingkungan hidup
kebun KEHATI
- Jumlah sosialisasi 1kali |4. Peningkatan . Peningkatan edukasi Input:
pembentukan kader kualitas dan akses dan komunikasi - Dana Rp. 155.000.000,-
flingkungan informasi sumber masyarakat dibidang LH | Output:
- Jumiah pembuatan 1 daya alam dan . Pengembangan data - Jumiah laporan SLHD, kualitas air dok. 1
laporan volume dokumen lingkungan hidup dan informasi dan volume sampah
sampah lingkungan - Jumiah sosialisasi pembentukan unit 2
- Jumlah pengadaan 1 3. Peingkatan edukasi dan kader lingkungan
laporan kualitas air dokumen kualitas SDM - Jumizh pelatihan, kali 2
- Jumiah pengadaan 1 - Jumlah sosialisasi dan seminar kali 16
laporan SLHD dokumen Outcame :
- Jumiah pelatihan 2kali Jumlah peningkatan SDM dibidang LH % 75
- Jumih sosialisasidan | 16kl

seminar
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- Jumiah pengadaan 1paket |5 Peningkatan 1. Pengujian kadar polusi } Input:
alatlab pengendalian limbah padat /cair - Dana Rp. 215.000.000,-
- Jumlah pengujiian 29 polusi 2. Monitoring, evaluasidan | Output:
sampel air, udara dan sampel pelaporan - Jumlah pengadaan alat lab paket 1
padatan - Jumiah pengujian sampe! air, udara | /sampel 29
- Jumiah pembuatan 1 dan padatan
dokumen MONEV dokumen - Jumigh pembuatan dokumen Dok 1
- Jumiah dokumen 2 MONEV
AUDIT industri dokumen - Jumiah dokumen AUDIT industri Dok 1
Outcams :
Jumiah perusahaan yang dilakukan
audit dan pemantauan kualitas udara % 75
dan air
- Jumlah pengadaan 1paket {6. Pengelolaan . Penataan ruang terbuka | Input:
taman RTH ruang ferbuka hijau - Dana Rp. 177.999.300
- Jumiah pengadaan 800 bibit hijau (RTH) . Gerakan Indonesia Output :
bibit mahoni menanam - Jumiah pengadaan taman RTH paket 1 Lokasi penanaman
- Jumiah pengadaan 1600 . Peningkatan RTH - Jumlah pengadaan bibit mahoni bibit 800 Kec. Lamongan,
stiger buah - Jumiah pengadaan stiger buah 1600
- Jumlah pengadaan 25 - Jumlah pengadaan pohon peneduh | tanaman 2 Lokasi penanaman :
pohon peneduh tanaman Outcame: Kec. Lamongan, Deket,
- Jumiah penurunan luas areal lahan Tikung, Karanggeneng,
keitis % & Karangbinangun dan
- Jumiah peningkatan lahan terbuka Glagah
"~ hijay % 80
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2. Pengendalian pencemaran
dan perusakan lingkungan
hidup

1. Koordinasi penilaian kota
sehat / Adipura

2. Pemantauan kualitas
lingkungan

3. Pengelolaan B3 dan limbah
B3

4. Koordinasi pengelolaan
prokasih/superkasih

5. Pembinaan Adiwiyata

6. Peningkatan peran serta
masyarakat dalam
pengendalian lingkungan
hidup (KOLILA dan
pendamping ekopesantren)

7. peningkatan pengelolaan
lingkungan hidup melalui
lomba lingkungan.

8. Pengembangan industri
berwawasan lingkungan

9. Operasional pemeliharaan
laboratorium lingkungan.;

Input :

- Dana

Output :

- Jumlah sosialisasi / workshop

- Jumiah pengedaan mesin pemotong rumput

- Jumiah pengadaan alat-alat laboratorium

- Jumlah sosialisasi dan monitoring

- Jumlah pengadaan cruiser boat

- Jumlah sosialisasi dan pembinaan adiwiyata

- Jumlah pembinaan UKL-UPLUAMDAL

- Jumiah lomba lingkungan

- Jumlah pelatihan penerapan produksi bersih
pada petani tembakau

- Jumlah pengadaan bahan lab pencemaran air
dan udara

Outcome :

- Jumlah peningkatan rata-rata baku mutu
kualitas air

- Jumlah peningkatan ketaatan terhadap
dokumen AMDAL atau UKL-UPL

- Jumiah peningkatan sekolah adiwiyata

Rp.

10 kali
1 kali
4 paket
2 dan 5 kali
1 unit
2 kali
10 kali
10 kali
100 orang

1 paket

%

%

%

1.129.225.275

10 kali
1 kali
4 paket
2 dan 5 kali
1 unit
2 kali
10 kali
10 kali
100 orang

1 paket

80

75

90

1.116.432.075

10 kali
1 kali
4 paket
2dan 5 kali
1 unit
2 kali
10 kali
10 kali
100 orang

1 paket

80

75

90

98

100
100
100
100
100
100
100
100
100

100

80

75
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3. Perlindungan dan konservasi | 1. Konservasi sumber daya air Input : . ‘
sumber daya alam dan pengendalian kerusakan | - Dana Rp. 261.24.225 259.444.300 98
sumber-sumber air Output :
2. Peningkatan konservasi - Jumiah pengadaan sumer resapan 4 buah 4 bush 4 buah 100
daerah tangkapan air dan - Jumiah pengadaan biopori 1 buah 1 bugh 1 buah 100
sumber-sumber air - Jumlah pengadaan papan informasi 2 buah 2 buah 9 bugh 100
3. Pengelolaan keaneka - Jumlah pengadaan pencacah guima 20 buah 20 buah 20 buah 100
ragaman hayati dan - Jumiah pengadaan tanamantaman .1 paket 1 paket 1 paket 100
ekosistem penghijauan bantaran sungai
- Jumlah pengadaan area pembibitan dan kebun 1 paket. 1 paket 1 paket 100
KEHATI
Outcame :
Jumiah peningkatan kelestarian lingkungan hidup % 7872 7872 78,72
4. Peningkatan kualitas dan 1. Peningkatan edukasi dan Input :
akses informasi sumber daya komunikasi masyarakat - Dana Rp. 1556.000.000,- 153.120.000 98
alam dan lingkungan hidup dibidang LH Output : d
2. Pengembangan data dan - Jumlah laporan SLHD, kualitas air dan volume dok. 1 1 100
informasi lingkungan sampah
3. Peingkatan edukasi dan - Jumlah sosialisasi pembentukan kader unit 2 2 100
kualitas SDM lingkungan
- Jumlah pelatihan, kali 2 2 100
- Jumiah sosialisasi dan seminar Kali 16 16 100
Outcame :
Jumlah peningkatan SDM dibidang LH % 75 75 75
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5. Peningkatan pengendalian 1.Pengujian kadar polusi limbah | Input :
polusi padat /cair - Dana Rp. 215.000.000,- 212.103.000 98
2.Monitoring, evaluasi dan Output :
pelaporan - Jumlah pengadaan alatlab paket 1 1 100
- Jumlah pengujiian sampel air, udara dan Isampel 29 2 100
padatan
- Jumlah pembuatan dokumen MONEV Dok 1 L 100
- Jumlah dokumen AUDIT industri Dok 1 1 100
Outcame :
Jumlah perusahaan yang dilakukan audit dan % 75 7 75
pemantauan kualitas udara dan air
6. Pengelolaan ruang terbuka 1.Penataan ruang terbuka hijau | Input :
hijau (RTH) 2.Gerakan Indonesia menanam | - Dana Rp. 177.999.300 175.730.300 98
3.Peningkatan RTH Output :

- Jumiah pengadaan taman RTH paket L 1 100
- Jumlah pengadaan bibit mahoni bibit 800 800 100
- Jumlah pengadaan stiger buah 1600 1600 100
- Jumlah pengadaan pohon peneduh tanaman 2 2 100
Outcame :
- Jumlah penurunan luas areal lahan kritis % 7 & 100
- Jumiah peningkatan lahan terbuka hijau % 80 80 80




PENETAPAN KINERJA
BADAN LINGKUNGAN HIDUP

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintah yang efektif, transparan, akuntabel dan berorentasi pada hasil, maka bersama ini kami
sampaikan Penetapan Kinerja Badan Lingkungan Hidup yang merupakan ikhtisar rencana kinerja yang akan dicapai pada tahun 2011
sebagaimana daftar terlampir.

Rencana kinerja yang telah ditetapkan ini merupakan tolak ukur keberhasilan organisasi dan menjadi dasar penilaian dalam evaluasi

akuntabilitas kinerja pada tahun anggaran 2011.
Lamongan, Januari 2011

KEPALA BADAN LINGKUNGAN HIDUP
 ‘KABUPATEN LAMONGAN
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LAMPIRAN PENETAPAN KINERJA TAHUN 2011
BADAN LINGKUNGAN HIDUP KABUPATEN LAMONGAN
INDIKATOR KINERJA OUTPUT INDIKATOR KINERJA OUTCOME
NO | PROGRAMUTAMA SASARAN TRAIAN TARGET URAAN TARGET ANGGARAN
1. | Pengembangan kinerja | Terkendalinya - Tersedianya bak sampah 25unit | Jumiah har dengan kualitas | 100% Rp. 380.790.000,-
pengelolaan lingkungan dari pemilah skala jalan udara baik dalam setahun
persampahan pencemaran dan - Tersedianya drum komposting 20 unit
kerusakan, terciptanya | - Tersedianya mesin pencacah 3 unit
lingkungan yang bersih sampah
dan hijau serta - Tersedianya kendaraan roda 1 unit
terlaksananya tiga pengangkut sampah
sosialisasi dan - Tersedianya gerobak sampah 15 unit
pembinaan pengelolaan | pemilah
lingkungan hidup - Tersedianya komputer/PC 1 unit
- Tersedianya mesin jahit 1 unit
- Terbangunnya rumah kompos 1 unit
- Tersedianya publikasi media 5tayang
- Terciptanya kampung green and 1
clean kampung
2. | Pengendafian - Tersedianya cat untuk pohon 20 galon | Jumiah peningkatan rata- 100% | Rp. 1.009.900.000.-
pencemaran dan - Tersedianya cat untuk kanstin 20 galon | rata baku mutu kualitas
perusakan lingkungan - Tersedianya kompos humus 5.000 kg | (kadar Ph dan DO air
hidup - Tersedianya pot bunga dan 100 buah | sungal dan air tanah) di
tanaman Lamongan
- Tersedianya spanduk Adipura 20 buah
- Tersedianya dekorasi Adipura 2 paket
- Tersedianya leafet lamongan 1.00 Imbr
N green and clean
- Tersedianya tenda 5 paket
- Tersedianya bus studi banding 3 hari
Adipura
- Tersedianya mobil studi banding | 5 hari
Adipura
- Tersedianya meja kursi 500 buah




- Tersedianya sound system

- Tersedlanya alat kesenian dan
kebudayaan

- Terlaksananya sosialisasi

- Terlaksananya studi banding

- Terlaksananya peringatan hari
lingkungan hidup

- Tersedianya transport dan
akomodasi peserta studi
banding

- Tersedianya transport
sosialisasi

- Tersedianya upah tenaga kerja
pengecatan pohon

- Tersedianya upah tenaga kerja
kebersihan

- Tersedianya upah tenaga kerja
kebersihan kali

- Tersedianya mesin potong
rumput

- Tersedianya reagensia bahan
pencemar

- Tersedaianya perahu karet
sampling -

- Tersedianya komputer/PC

- Tersedianya printer

- Tersedianya kursi kerja
laboratorium

- Tersedianya alat uji emisi
kendaraan

- Terlaksananya sosialisasi dan
pembinaan pengelolaan B3 dan
limbah B3

- Terlaksananya monitoring
pengelolaan B3

- Tersedianya BBM untuk crusher

1 paket
1 paket

10 kall
6 kall
1 kali

30 orang

50 orang
20 hari
10 hari
30 hari

12 buah
1 paket

1 unit
1 buah
1 buah
4 unit
1 paket

2kali

5 kali
1.500 itr




boat
- Terlaksananya pembersihan kali
- Tersedianya crusher boat

- Terlaksananya sostalisasi dan

pembinaan

- Terlaksananya pembahasan
AMDAL/UKL-UPL

- Terlaksananya lomba-lomba
lingkungan (Lomba semarak
lamongan green and clean,
Lomba Adiwiyata antar sekolah
se Kab. Lamongan tingkat SMU,
SMP dan SD, Lomba duta
lingkungan tingkat SMU, Lomba
desain pot bunga dan bak
sampah)

- Tersedianya bahan praktek
penerapan produksi bersih

- Tersedianya buku saku petani
tembakau

- Terlaksananya pelatihan
penerapan produksi bersih pada
perkebuna tembakau

- Terlaksananya sosialisasi dan
pembinaan Adiwiyata

- Terlaksananya pendamping
Adiwiyata

- Tersedianya bahan-bahan untuk
operasional laboratorium

- Terlaksananya kalibrast dan
service

6 sungai
1 buah
1 kali
10 kali

4 lomba

20 paket
500 eks

1 paket

2kali
1 kali
1 paket

4 unit

Perlindungan dan
konservasi sumber
daya alam

- Tersedianya mesin pencacah
gulma dan conveyor

- Terbangunnya sumur resapan

- Terbangunnya papan Info

1 buah

4 buah
2 buah

Jumiah peningkatan
kelestarian kawasan pesisir
pantai

100%

Rp. 223.799.500,-
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sumber daya alam
- Terbangunnya biopori 20 buah.
- Tersedianya printer 1 buah
- Terbangunnya taman 1 paket
penghijauan bantaran sungai
- Tersedianya area pembibitan 1 paket
dan kebun kehati
- Tersedianya upah tenaga kerja | 12 bulan
pemeliharaan
Peningkatan kualitas - Terlaksananya sosialisasi dan 1kali | Jumiah peningkatan rata- 100% Rp. 165.000.000,-
dan akses informasi pembentukan kader lingkungan rata baku mutu kualitas
sumber daya alam dan - Tersedianya laporan SLHD - 1 paket | (kadar Phdan DO air
lingkungan - Tersedianya laporan kualitas air | 1paket | sungaidan air tanah di
- Tersedianya laporan volume 1paket | Lamongan
sampah
- Terlaksananya pelatihan dan 20 kali
workshop
Peningkatan dan - Tersedianya reagensia bahan 1paket |- Jumlahpeningkatanrata- | 100% Rp. 215.000.000.-
pengendalian polusi pencemar rata baku mutu kualitas
- Tersedianya reagensia 1 paket (kadar Ph dan DO air
preparasi sampel sungal dan air tanah) di
- Tersedianya aquadest 50 liter Lamongan
- Tersedlanya kertas pH 10pack |- Jumlah hari dengan 100%
- Tersedianya kertas saring $ pack kualitas udara baik dalam
- Tersedianya tephol 2 pack setahun
- Tersedianya hasil pengujian 10 titik
sampe! air
- Tersedianya hasil pengujian 10 titik
sampel udara
- Tersedianya hasil pengujian 10 titik
sampe! padat
- Tersedianya peralatan sampling | 1 paket
air
- Tersedianya dokumen 1 buah
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